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ANALISIS PENGARUH INFLASI, TINGKAT UPAH MINIMUM,
PENGELUARAN PEMERINTAH, INVESTASI DAN MIGRASI
TERHADAP TINGKAT PENGANGGURAN DI PROVINSI JAWA
TENGAH TAHUN 1999-2016

ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis faktor-faktor yang
mempengaruhi tingkat pengangguran di Provinsi Jawa Tengah. Faktor-faktornya
adalah inflasi, tingkat upah minimum, pengeluaran pemerintah, investasi, dan
migrasi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif
dengan data time series yang diuji dengan menggunakan metode Partial
Adjustment Model (PAM). Pengujian secara parsial digunakan uji t dan pengujian
kebaikan model dengan menggunakan uji F- statistik, dimana pengujian ini
menggunakan aplikasi program Eviews. Hasil dari penelitian adalah inflasi
berpengaruh positif signifikan terhadap tingkat pengangguran di Provinsi Jawa
Tengah dengan probabilitas 0,0213, sedangkan tingkat upah minimum,
pengeluaran pemerintah, investasi, dan migrasi tidak berpengaruh signifikan
terhadap tingkat pengangguran di Provinsi Jawa tengah dengan masing-masing
probabilitas 0,8656 ( tingkat upah minimum), 0,2224 (pengeluaran pemerintah),
0,7428 (investasi), dan 0,3452 (migrasi).

Kata Kunci : pengangguran inflasi, tingkat upah minimum, pengeluaran
pemerintah, investasi, dan migrasi .

ABSTRACK

The purpose of this study is to analyze the factors that affect the unemployment
rate in Central Java Province. Factors are inflation, minimum wage rates,
government spending, investment, and migration. The method used in this
research is quantitative method with time series data which is tested by using
Partial Adjustment Model (PAM) method. Partial test is used t test and test of
model goodness by using F-statistic test, where this test use application program
Eviews. The result of this research is inflation have a significant positive effect on
unemployment rate in Central Java Province with probability 0,0213, while
minimum wage rate, government expenditure, investment and migration have no
significant effect to unemployment rate in Central Java Province with each
probability 0, 8656 (minimum wage rate), 0.2224 (government expenditure),
0.7428 (investment), and 0.3452 (migration).

Keywords : unemployment, inflation, minimum wage rate, government
expenditure, investment, and migration.
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1. KPENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang, dalam
pengelompokan negara berdasarkan taraf kesejahteraan masyarakatnya dimana
salah satu permasalahan yang dihadapi oleh negara-negara berkembang adalah
pengangguran. Pengangguran merupakan masalah yang sangat kompleks.
Pengangguran adalah presentase jumlah penganggur terhadap jumlah angkatan
kerja. Pertumbuhan penduduk yang tinggi menimbulkan kesulitan bagi negara
berkembamg untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Perkembangan
penduduk yang cepat dan dalam jumlah besar dapat menimbulkan masalah baru
bagi negara salah satu masalah tersebut adalah masalah tingkat pengangguran
(Sukirno,1985:65).

Besarnya pengangguran sangat penting dalam mengukur keberhasilan
pembangunan ekonomi, hal ini dikarenakan pengangguran merupakan salah satu
indikator untuk menunjukkan tingkat kesejahteraan akibat pembangunan
ekonomi. Jumlah penduduk semakin meningkat diikuti pula dengan jumlah
angkatan kerja yang meningkat akan meningkatkan jumlah pengangguran apabila
tidak diimbangi dengan peningkatan kesempatan kerja. Perkembangan penduduk
yang semakin cepat dan dalam jumlah yang besar dapat menimbulkan beberapa
masalah baru yaitu masalah pengangguran, dengan perkembangan penduduk yang
semakin padat dan semakin banyak jumlahnya menyebabkan masalah
pengangguran semakin bertambah buruk (Sadono Sukirno,1985:65).

Inflasi merupakan suatu proses kenaikan harga-harga yang berlaku
dalam suatu perekonomian dan presentasi kenaian harga barang-barang dalam
suatu periode tertentu. Terjadinya inflasi pada suatu wilayah akan mempengaruhi
tingkat pengangguran pada wilayah tersebut.

pertumbuhan ekonomi mengalami kenaikan, diharapkan akan
berpengaruh pada penurunan jumlah pengangguran yang diikuti dengan tingkat
upah, jika tingkat upah naik akan berpengaruh pada penurunan jumlah
pengangguran pula, sedangkan tingkat inflasi yang tinggi akan berpengaruh pada

kenaikan jumlah pengangguran.



Besarnya investasi yang ditanamkan disuatu daerah akan berdampak
terhadap jumlah pengangguran didaerah tersebut, hal ini disebabkan adanya
investasi akan terjadi perluasan usaha baik penggunaan modal maupun tenaga
kerja yang digunakan akan bertambah jumlahnya.

Disisi lain perpindahan penduduk atau migrasi merupakan salah satu
penyebab tingak pengangguran yang semakin bertambah, karena terlalu
membludaknya jumlah penduduk dari suat daerah ke daerah tujuan guna
memperoleh penghidupan yang layak.

. METODE PENELITIAN
2.1 Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan data sekunder yaitu data yang telah disusun secara teratur dan
berupa laporan- laporan yang telah diterbitkan oleh instansi terkait seperti Badan
Pusat Statistik (BPS) , Biro Keuangan Sekretariatan Daerah Jawa Tengah, Badan
Penanaman Modal Daerah, jurnal- jurnal serta buku referensi dan kepustakaan
yang dianggap relevan. Penelitian ini menggunakan data time series menyangkut
Inflasi, Tingkat Upah Minimum, Pengeluaran Pemerintah, Investasi, Migrasi, dan
Tingkat Pengangguran di wilayah Provinsi Jawa Tengah selama 18 tahun yaitu
dari tahun 1999-2016.
2.2  Metode Analisis Data

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Partial
Adjustment Model (PAM). Metode PAM digunakan unuk mengetahui adanya
ketidakseimbangan pada bentuk pengamatan jangka pendek dan pengamatan
jangka panjang. Penelitian ini menganalisis hubungan antar variabel independen
dengan variabel dependen. Model PAM dalam penelitian ini sebagai berikut :
a) Model Jangka Pendek

UE;=ag + oy INF; + a2 log(UPAH)+ a3 10g(G); + a4 log(INV); + as log(MG); +

x(UE)t-l + Ut



b) Model Jangka Panjang
UE*; = Bo+ B1INF + BoUPAH + B3G + B4INV + BsMG + uy

Keterangan :

0<i<1

UE : Tingkat Pengangguran di Provinsi Jawa Tengah (persen)
INF - Inflasi (persen)

LogUPAH : Tingkat Upah minimum (rupiah)
LogG : Pengeluaran Pemerintah (rupiah)
LogINV . Investasi (juta rupiah)

LogMG : Migrasi (orang/jiwa)

0 - Konstanta

0 O 03 04 Os - Koefisien regresi

A : (1-9)

Ut -Error Term

. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada penelitian ini dengan menggunakan metode Partial Adjstment
Model PAM diperoleh hasil sebagai berikut :
3.1 Variabel Inflasi
Variabel inflasi berpengaruh signifikan terhadap tingkat
pengangguran dalam jangka pendek maupun jangka panjang selama
periode tahun 1999-2016. Koefisien regresi inflasi sebesar 0,119015 hal
ini menunjukkan dalam jangka pendek apabila inflasi naik satu persen
maka pengangguran, akan naik sebesar 0,119015 persen. Sebaliknya
apabila inflasi turun satu persen, maka pengangguran akan turun sebesar
0,119015 persen. Sedangkan pada estimasi persamaan jangka panjang
koefisien regresi variabel inflasi sebesar 0,23452525 persen, hal ini
menunjukkan apabila inflasi naik satu persen maka pengangguran akan
naik sebesar 0,23452525 persen. Sebaliknya apabila inflasi turun satu

persen, maka pengangguran akan turun sebesar 0,23452525 persen.



Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Rizka Febiana Putri (2015) dengan hasil variabel inflasi
berpengaruh signifikan terhadap tingkat pengangguran. Hal ini
menunjukkan bahwa peningkatan nilai inflasi akan meningkatkan jumlah
pengangguran. Inflasi disebabkan karena adanya inflasi jenis Cosh Push
Inflation yaitu terjadi karena adanya dorongan biaya produksi secara terus
menerus. Biaya yang secara terus menerus naik menyebabkan kegiatan
produksi menurun yang berdampak pada pengurangan penyerapan tenaga
kerja.

3.2 Variabel Tingkat Upah Minimum

Variabel tingkat upah minimum tidak berpengaruh signifikan
terhadap tingkat pengangguran dalam jangka pendek maupun jangka
panjang selama periode tahun 1999-2016. Koefisien regresi inflasi sebesar
0.179715 hal ini menunjukkan dalam jangka pendek apabila tingkat upah
minimum naik satu persen maka pengangguran, akan naik sebesar
0.179715 persen. Sebaliknya apabila tingkat upah minimum turun satu
persen, maka pengangguran akan turun sebesar 0,119015 persen.
Sedangkan pada estimasi persamaan jangka panjang koefisien regresi
variabel tingkat upah minimum sebesar 0,35413777 persen, hal ini
menunjukkan apabila tingkat upah minimum naik satu persen maka
pengangguran akan naik sebesar 0,35413777 persen. Sebaliknya apabila
tingkat upah minimum turun satu persen, maka pengangguran akan turun
sebesar 0,35413777 persen.

Hasil penelitian ini sejalan dengaan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Trianggono Budi Hartanto dan Siti Umajah Masjkuri
(2017) dengan hasil variabel tingkat upah minimum tidak berpengaruh
signifikan terhadap tingkat pengangguran, diduga karena tingkat upah
minimum tidak memiliki pengaruh yang nyata terhadap permintaan
ternaga kerja karena upah bersifat kaku. Kenaikan upah setiap tahun tidak

berpengaruh terhadap pengurangan tingkat pengangguran, seberapa pun



3.3

3.4

nilai kenaikan upah yang telah ditetapkan tidak berpengaruh kepada tenaga

kerja, dan para tenaga kerja akan tetap bekerja seperti biasa.
Variabel Pengeluaran Pemerintah

Variabel pengeluaran pemerintah tidak berpengaruh signifikan

terhadap tingkat pengangguran dalam jangka pendek maupun jangka panjang
selama periode tahun 1999-2016. Koefisien regresi inflasi sebesar 0.651043
hal ini menunjukkan dalam jangka pendek apabila pengeluaran pemerintah
naik satu persen maka pengangguran, akan naik sebesar 0.651043 persen.
Sebaliknya apabila pengeluaran pemerintah turun satu persen, maka
pengangguran akan turun sebesar 0.651043 persen. Sedangkan pada estimasi
persamaan jangka panjang koefisien regresi variabel pengeluaran pemerintah
sebesar 1,28291413 persen, hal ini menunjukkan apabila pengeluaran
pemerintah naik satu persen maka pengangguran akan naik sebesar
1,28291413 persen. Sebaliknya apabila pengeluaran pemerintah turun satu
persen, maka pengangguran akan turun sebesar 1,28291413 persen.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Dyah Arini Rudiningtyas (2015) dengan hasil variabel
pengeluaran pemerintah tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat
pengangguran. Hal ini berarti bahwa senakin tinggi pengeluaran pemerintah
maka akan semakin tinggi pula tingkat pengangguran. Hal ini disebabkan
karena jumlah pencari kerja yang cukup tinggi yang tidak diimbangi dengan
ketersediaan lapangan pekerjaan yang tinggi pula.

Variabel Investasi

Variabel investasi tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat
pengangguran dalam jangka pendek maupun jangka panjang selama periode
tahun 1999-2016. Koefisien regresi inflasi sebesar 0.033621 hal ini
menunjukkan dalam jangka pendek apabila investasi naik satu persen maka
pengangguran, akan naik sebesar 0.033621 persen. Sebaliknya apabila
investasi turun satu persen, maka pengangguran akan turun sebesar 0.033621
persen. Sedangkan pada estimasi persamaan jangka panjang koefisien regresi
variabel investasi sebesar 0,06625193 persen, hal ini menunjukkan apabila
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3.5

investasi naik satu persen maka pengangguran akan naik sebesar 0,06625193
persen. Sebaliknya apabila investasi turun satu persen, maka pengangguran
akan turun sebesar 0,06625193 persen.

Hasil pnelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Norfath Hasanah, Harlen, Hainim Kadir (2015). Investasi tidak
berpengaruh signifikan hal ini diduga karena investasi yang ada didaerah
merupakan investasi yang padat modal, sehingga tidak banyak menyerap
tenaga kerja yang baru.

Variabel Migrasi

Variabel migrasi tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat
pengangguran dalam jangka pendek maupun jangka panjang selama periode
tahun 1999-2016. Koefisien regresi inflasi sebesar -4.129696 hal ini
menunjukkan dalam jangka pendek apabila migrasi naik satu persen maka
pengangguran, akan naik sebesar -4.129696 persen. Sebaliknya apabila
migrasi turun satu persen, maka pengangguran akan turun sebesar -4.129696
persen. Sedangkan pada estimasi persamaan jangka panjang koefisien regresi
variabel migrasi sebesar -8,137781 persen, hal ini menunjukkan apabila
migrasi naik satu persen maka pengangguran akan naik sebesar -8,137781
persen. Sebaliknya apabila migrasi turun satu persen, maka pengangguran
akan turun sebesar -8,137781 persen.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang

dilakukan oleh Norfath Hasanah, Harlen, Hainim Kadir (2015) Migrasi tidak
berpengaruh signifikan disebabkan karena migrasi yang datang merupakan
migrasi yang produktif dimana para migran yang sebelum menjadi penduduk
tetap daerah tujuan para migran sudah terlebih dahulu bekerja di daerah

tujuan.



4 PENUTUP
4.1 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian dan analisis data mengenai inflasi, tingkat
upah minimum, pengeluaran pemerintah, investasi dan migrasi terhadap
tingkat pengangguran di Provinsi Jawa Tengah Tahun 1999-2016, sehingga
dapat di simpulkan sebagai berikut :
a. Berdasarkan uji Asumsi Klasik :

Uji multikolinearitas pada variabel inflasi (1,195476), pengeluaran
pemerintah(4,217281), dan investasi (1,530780) > 10 berarti tidak
terdapat masalah multikolinearitas, dan variabel lainnya yaitu tingkat upah
minimum (14,62392), dan migrasi (11,13139) < 10 berarti adanya masalah
multikolinearitas dalam model penelitian. Pada uji autokorelasi diperoleh
nilai 0,6478 yang artinya lebih dari a (0,10) artinya tidak terdapat adanya
masalah autokorelasi, uji linearitas diperoleh nilai 0,8011 lebih besar dari
a (0,10) artinya model yang dipakai merupakan model yang linear dan
spesifikasi model benar, uji normalitas residual diperoleh nilai 0,419576
lebih besar dari a(0,10) artinya bahwa distribusi regresi (uy) normal, dan
yang terakhir adalah uji heteroskedastisitas diperoleh nilai 0,2396 lebih
besar dari o (0,10) artinya tidak ditemukan masalah heteroskedastisitas
dalam model.

b. Berdasarkan Uji Validitas Pengaruh (Uji t), jika dilihat dari :
» Jangka Pendek dan Jangka Panjang
Variabel Inflasi memiliki pengaruh signifikan terhadap Tingkat
Pengangguran di Provinsi Jawa Tengah selama periode waktu 1999-
2016, sedangkan variabel Tingkat Upah Minimum, Pengeluaran
Pemerintah, Investasi, dan Migrasi tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap Tingkat Pengangguran di Provinsi Jawa Tengah.
c. Hasil uji F secara bersama-sama variabel Inflasi, Tingkat Upah Minimum,
Pengeluaran Pemerintah, Investasi, dan Migrasi berpengaruh signifikan

terhadap Tingkat pengangguran pada periode waktu tahun 1999-2016,



sehingga dapat disimpulkan bahwa model yang digunakan dalam model
penelitian ini eksis.

d. Nilai R? yang diperoleh dalam penelitian ini sebesar 82,4390 persen
merupakan variabel independen dalam model (Inflasi, Tingkat Upah
Minimum, Pengeluaran pemerintah, Investasi, dan Migrasi)dapat
menjelaskan variabel pengaruhnya yaitu Tingkat Pengangguran, dan
sisanya 17,562 persen merupakan variabel yang mempengaruhi yang
dijelaskan dalam model lain dan tidak dimasukkan dalam model penelitian
ini.

e. Analisis dari pengaruh variabel Inflasi, Tingkat Upah Minimum,
Pengeluaran pemerintah, Investasi, dan Migrasi terhadap Tingkat
pengangguran di Jawa Tengah pada Tahun 1999-2016 dapat disimpulkan
bahwa ke lima variabel menunjuk kearah positif, meskipun yang
memiliki pengaruh signifikan hanya inflasi dalam jangka pendek maupun
jangka panjang.

4.2 Saran
Berdasarkan hasil kesimpulan dari penelitian dapat diberikan saran-
saran sebagai berikut :

a. Pemerintah Provinsi Jawa Tengah hendaknya melakukan pelatihan tenaga
kerja, pelatihan tenaga kerja sangat perlu karena masih banyak masyarakat
pencari kerja belum memiliki banyak pengalaman atau skill yang dimiliki
masih minim. Pemerintah lebih meningkatkan program wirausaha ini bisa
dilakukan oleh semua masyarakat tidak hanya oleh masyarakat yang
memiliki pendidikan tinggi saja. Program ini dilakukan dengan tujuan
untuk mengurangi jumlah pengangguran di Provinsi Jawa Tengah.
Pemerintah dapat mempromosikan Provinsi Jawa Tengah guna
meningkatkan jumlah investor yang ingin menanamkan modalnya di
Provinsi Jawa Tengah. Semakin banyak investasi yang dilakukam di
Provinsi Jawa Tengah akan semakin banyak para investor yang akan
menanamkan modalnya, sehingga akan semakin banyak didirikan industri-
industri dan akan semakin banyak sumber daya yang diperlukan, dengan
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semakin banyaknya sumber daya manusia yang dibutuhkan, maka akan
mengurangi tingkat penggangguran yang ada di Provinsi Jawa Tengah.

b. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperbanyak periode tahun
penelitian dan mengembangkan variabel-variabel yang digunakan untuk
melihat pengaruhnya terhadap tingkat pengangguran supaya dapat

memperoleh hasil yang mendekati dengan kondisi sebenarnya.
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